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Abstract

The problem of poorly managed household waste in urban areas and limited cultivation land pose
challenges in supporting family food security. This community service program aimed to enhance
community capacity in processing organic waste into fertilizer and utilizing plastic waste as planting
media. A participatory approach was employed, consisting of socialization, training, hands-on practice,
and evaluation, involving 30 members of Majelis Taklim Az Zikra in Graha Pangestu Housing,
Pekanbaru. The results indicate a significant increase in participants’ understanding, from 48% to
85%, along with a 76% improvement in awareness of waste utilization. Participants were also able to
comprehend the basic processes of composting and vegetable cultivation using simple planting media.
These findings suggest that a participatory approach is effective in strengthening community knowledge
and fostering readiness toward more productive and sustainable household waste management.
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Abstrak

Permasalahan limbah rumah tangga di kawasan perkotaan yang belum terkelola optimal serta
keterbatasan lahan budidaya menjadi tantangan dalam mendukung ketahanan pangan keluarga.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengolah limbah organik
menjadi pupuk serta memanfaatkan limbah plastik sebagai media tanam. Metode yang digunakan berupa
pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan, praktik, dan evaluasi, dengan melibatkan 30
anggota Majelis Taklim Az Zikra di Perumahan Graha Pangestu, Pekanbaru. Hasil menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta darvi 48% menjadi 85% serta meningkatnya kesadaran pemanfaatan
limbah sebesar 76%. Peserta juga mampu memahami tahapan dasar pembuatan kompos dan budidaya
sayuran menggunakan media tanam sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
efektif dalam memperkuat pengetahuan dan membangun kesiapan masyarakat menuju pengelolaan
limbah yang lebih produktif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Limbah rumah tangga, kompos, media tanam, pemberdayaan masyarakat, ketahanan
pangan

PENDAHULUAN
Peningkatan volume limbah rumah tangga

9,25 juta ton sampah yang dihasilkan
diwilayah perkotaan di Indonesia, serta 7,2

di wilayah perkotaan menjadi isu yang
semakin krusial seiring dengan intensitas
aktivitas domestik Masyarakat [1][2]. Dari
hasil penelitian pada tahun 2024 sebanyak
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juta ton sampah yang belum dikelola dengan
baik [1][3]. Limbah yang dihasilkan
umumnya terdiri atas limbah organik, seperti
sisa makanan dan sayuran, serta limbah
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anorganik berupa plastik sekali pakai yang
belum dikelola secara optimal [4]. Padahal,
kedua jenis limbah tersebut memiliki potensi
untuk dimanfaatkan kembali menjadi produk
yang bernilai guna, seperti pupuk organik
cair dan media tanam alternatif yang
sederhana dan ekonomis [5][6][7].

Di sisi lain, pemenuhan kebutuhan pangan
keluarga, khususnya sayuran segar, masih
menghadapi berbagai kendala di kawasan
permukiman perkotaan [8]. Keterbatasan
lahan pekarangan serta fluktuasi harga bahan
pangan  menyebabkan  ketergantungan
masyarakat terhadap pasokan dari pasar
relatif tinggi [9]. Kondisi ini tidak hanya
berdampak pada meningkatnya pengeluaran
rumah tangga, tetapi juga menimbulkan
kekhawatiran ~ terhadap  kualitas  dan
keamanan pangan yang dikonsumsi,
terutama terkait kemungkinan kandungan
residu pestisida [10].

Permasalahan tersebut juga ditemukan di
Perumahan Graha Pangestu, Kecamatan
Tampan, Kota Pekanbaru. Di kawasan ini
terdapat Kelompok Majelis Taklim Az Zikra
yang beranggotakan sekitar 50 orang dengan
dominasi ibu rumah tangga. Meskipun
kelompok ini aktif dalam kegiatan sosial,
pemanfaatan limbah rumah tangga serta
praktik budidaya tanaman secara mandiri
belum menjadi bagian dari aktivitas rutin
Masyarakat [11].

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
suatu upaya pemberdayaan yang tidak hanya
berorientasi pada peningkatan keterampilan
teknis, tetapi juga mampu mendorong
perubahan paradigma masyarakat dalam
memandang limbah sebagai sumber daya
yang produktif [12]. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengolah limbah organik
menjadi pupuk cair serta memanfaatkan
limbah plastik sebagai media tanam,
sehingga dapat mendukung kemandirian
pangan keluarga sekaligus mengurangi
timbulan limbah rumah tangga.

METODE PENGABDIAN

Metodologi  pelaksanaan  pengabdian
&) https://doi.org/10.37859/jpumri.v10il.11160

kepada masyarakat diawali dengan tahap
identifikasi kebutuhan melalui survei awal
yang dilakukan di Perumahan Graha
Pangestu, Kecamatan Tampan, Kota
Pekanbaru. Kegiatan ini melibatkan sekitar
30 anggota Majelis Taklim Az Zikra sebagai
responden. Pengumpulan data dilakukan
melalui  penyebaran  kuesioner  untuk
memperoleh informasi mengenai
karakteristik peserta, tingkat pemahaman,
serta permasalahan yang dihadapi dalam
pengelolaan limbah rumah tangga.

Berdasarkan hasil survei, diperoleh
distribusi usia peserta yang bervariasi.
Mayoritas responden berada pada rentang
usia 40-50 tahun sebesar 30%, diikuti usia di
atas 50 tahun sebesar 26%, sedangkan
kelompok usia di bawah 30 tahun dan 3040
tahun  masing-masing  sebesar  22%.
Distribusi karakteristik responden
berdasarkan usia disajikan pada Gambar 1.
Temuan ini menunjukkan bahwa peserta
didominasi oleh kelompok usia produktif
hingga lanjut yang masih memerlukan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
praktis.

Usia Responden (Tahun)

m <30

H 30-40
40-50

m>50

Gambar 1. Distribusi Usia Responden

Kegiatan pengabdian dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif yang
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam
seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini
bertujuan agar proses pembelajaran tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga mendorong
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kemampuan praktis yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari [13].

Pelaksanaan kegiatan disusun secara
sistematis dalam beberapa tahapan, yaitu
sosialisasi, pelatihan, praktik langsung,
pendampingan, dan evaluasi. Tahap
sosialisasi dilakukan untuk memberikan
pemahaman mengenai pentingnya
pengelolaan limbah rumah tangga serta
kaitannya dengan ketahanan pangan
keluarga. Kegiatan ini dilengkapi dengan
diskusi interaktif guna mengidentifikasi
permasalahan serta potensi yang dimiliki
peserta [14].

Tahap pelatihan difokuskan pada
pembuatan pupuk organik (kompos) dari
limbah rumah tangga, seperti sisa dapur, sisa
makanan, dan daun kering. Materi yang
diberikan meliputi pemilihan bahan, proses
pengolahan, serta teknik pemanfaatan pupuk
pada  tanaman.  Selanjutnya, peserta
melakukan  praktik  langsung  untuk
memperkuat pemahaman dan keterampilan
dalam mengolah limbah secara mandiri [15].

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan
budidaya sayuran menggunakan botol plastik
bekas sebagai media tanam. Peserta
mempraktikkan penyiapan media tanam dan
penanaman bibit. Jenis tanaman yang
digunakan dipilih berdasarkan kemudahan
perawatan dan masa panen yang relatif
singkat, seperti kangkung dan sawi [16].

Sebagai bagian dari inovasi, kegiatan ini
menerapkan teknologi tepat guna berupa
sistem pengelolaan limbah rumah tangga
terpadu yang mengintegrasikan pengolahan
limbah organik dan pemanfaatan limbah
plastik dalam satu siklus berkelanjutan. Alur
penerapan teknologi ini ditunjukkan pada
Gambar 1, yang menggambarkan keterkaitan
antara limbah rumah tangga, proses
pengolahan menjadi  pupuk  organik,
penggunaan botol plastik sebagai media
tanam, hingga menghasilkan produk berupa
sayuran dan lingkungan yang lebih bersih.

Skema tersebut terdiri atas tiga komponen
utama, yaitu unit pengolahan limbah organik,
media tanam berbasis botol plastik bekas,
serta sistem budidaya sayuran rumah tangga
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yang saling terintegrasi. Limbah organik
diolah menjadi pupuk, kemudian
dimanfaatkan dalam proses budidaya
tanaman pada media tanam berbasis limbah
plastik.
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Gambar 1. Skema Alur Teknologi
Pengolahan Limbah Organik dan Budidaya
Sayuran Rumah Tangga

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui
observasi langsung, diskusi umpan balik,
serta pengukuran tingkat pemahaman dan
keterampilan peserta sebelum dan sesudah
kegiatan. Indikator evaluasi meliputi
peningkatan pengetahuan serta kemampuan
praktik dalam pengolahan limbah menjadi
pupuk organik dan penerapannya pada
budidaya tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasarkan usia
disajikan pada Gambar 1. Komposisi peserta
didominasi oleh kelompok usia 40-50 tahun
sebesar 30%, diikuti usia di atas 50 tahun
sebesar 26%, sedangkan kelompok usia di
bawah 30 tahun dan 3040 tahun masing-
masing sebesar 22%. Distribusi  ini
menunjukkan bahwa peserta sebagian besar
berada pada kelompok usia dewasa hingga
lanjut yang memiliki peran strategis dalam
pengelolaan rumah tangga. Kondisi tersebut
menjadi potensi sekaligus tantangan, karena
pada kelompok ini pengalaman praktis sudah
terbentuk, namun masih  diperlukan
penguatan pengetahuan dan keterampilan
yang relevan dengan pengelolaan limbah
secara berkelanjutan.
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Pelaksanaan  kegiatan = pengabdian
memberikan dampak yang cukup signifikan
terhadap peningkatan pemahaman peserta.
Hasil  evaluasi menunjukkan adanya
kenaikan tingkat pemahaman dari rata-rata
48% sebelum kegiatan menjadi 85% setelah
kegiatan berlangsung. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang mengombinasikan penyampaian materi
dengan praktik langsung mampu
meningkatkan efektivitas proses transfer
pengetahuan.

Selain ~ peningkatan  pengetahuan,
perubahan juga terlihat pada aspek
keterampilan.  Peserta  telah  mampu

memahami tahapan dasar pengolahan limbah
organik menjadi kompos, mulai dari proses
pemilahan bahan, pencampuran, hingga
teknik  pengolahan.  Meskipun  belum
mencapai tahap produksi yang berkelanjutan,
capaian ini menunjukkan adanya kesiapan
awal peserta dalam menerapkan pengetahuan
yang diperoleh ke dalam kegiatan sehari-
hari.

Pada aspek pemanfaatan limbah
anorganik, peserta menunjukkan
kemampuan dalam menggunakan botol
plastik bekas sebagai media tanam alternatif.
Kegiatan ini didukung dengan pemberian
bibit tanaman seperti kangkung, sawi,

pakcoy, dan seledri, sehingga peserta dapat
langsung mempraktikkan teknik budidaya
yang telah diperkenalkan. Pendekatan ini
tidak hanya memperkuat pemahaman, tetapi
juga mendorong keterampilan aplikatif.

Tingkat partisipasi peserta selama
kegiatan tergolong tinggi, dengan kehadiran
lebih dari 75% serta keterlibatan aktif dalam
diskusi dan praktik. Hal ini menunjukkan
bahwa  pendekatan  partisipatif  yang
diterapkan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif dan mendorong
keterlibatan peserta secara optimal [14].

Perubahan positif juga tercermin pada
aspek sikap dan kesadaran. Sekitar 76%
peserta mulai memahami bahwa limbah
rumah tangga memiliki potensi untuk
dimanfaatkan kembali, baik sebagai pupuk
maupun sebagai media tanam. Perubahan ini
menunjukkan adanya pergeseran pola pikir
dari yang sebelumnya memandang limbah
sebagai bahan buangan menjadi sumber daya
yang bernilai guna.

Seluruh rangkaian kegiatan
didokumentasikan sebagai bagian dari proses
evaluasi dan pelaporan, meliputi kegiatan
sosialisasi, penyampaian materi, hingga
praktik lapangan. Dokumentasi kegiatan
disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan Pemaparan dan pelatihan pembuatan kompos dan
pemantfaatan limbah botol plastic sebagai wadah media tanam sayuran.
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Jika dikaitkan dengan skema teknologi
pada Gambar 2 (metodologi), hasil kegiatan
menunjukkan bahwa konsep pengelolaan
limbah rumah tangga terpadu telah dipahami
oleh peserta, meskipun implementasinya
masih pada tahap awal. Peserta telah mampu
memahami alur pengolahan limbah organik
menjadi pupuk serta pemanfaatan limbah
plastik dalam budidaya tanaman skala
rumah tangga.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
ini memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,

dan  kesadaran  masyarakat  terkait
pengelolaan  limbah  rumah  tangga.
Peningkatan tersebut menjadi fondasi

penting dalam mendorong perubahan
perilaku  menuju praktik pengelolaan
lingkungan yang lebih berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini  berhasil
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah
limbah organik menjadi kompos serta
memanfaatkan limbah plastik sebagai media
tanam. Selain itu, terjadi perubahan pola
pikir masyarakat yang mulai memandang
limbah sebagai sumber daya yang memiliki
nilai guna. Meskipun demikian,
keberlanjutan program masih memerlukan
pendampingan lebih lanjut agar
penerapannya di masyarakat dapat berjalan
secara optimal dan berkelanjutan.
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